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Latar Belakang Masalah

Pomografi berasal dari kata Yunani yaitu pornographos. Kata ini meniimt

Arterbum dan Bums mengacu pada "penggambaran secara lengkap tentang

perdagangan pelacur."' APA (American Psychologicaî Association) Dictionary of

Psychoîogy mendefinisikan pomografi itu sebagai "tulisan-tuîisan atau penggambaran

•  • • *2
dengan konten seksual yang cenderung menimbulkan gairah seksual pada individu.'

Penulis lain seperti Clinton dan Hawkins dalam bukunya The Quick-Reference Guide

ta Biblical Counseling menambahkan bahwa "konten seksual dalam pomografi

sangat menonjol secara eksplisit dengan maksud untuk membangkitkan gairah

seksual seseorang."^ Dari pengertian-pengertian ini dapat dikatakan bahwa pomografi

bertujuan untuk membangkitkan gairah seksual seseorang melalui tulisan-tulisan dan

penggambaran. Sekarang ini, jenis-jenis pomografi yang paling menonjol adalah

tulisan dan gambar dalam majalah, produk-produk elektronik misainya kepingan-

kepingan VCD-DVD, cyber pomo melalui intemet.'*

Pomografi telah menjadi suatu industri yang maju sekarang ini. Pada tahun

2006 saja di Amerika Serikat, industri ini mempimyai penghasilan sebesar 13, 3
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milyar doJar Amerika.^ Keuntungan ini tentu didapatkan dari hasil penjualan kepada

masyarakat baik secara online (pemesanan lewat intemet) ataupun lewat pembeiian

secara langsung. Dengan keuntungan yang besar tersebut maka industn ini bisa

memproduksi konten sebanyak-banyaloiya dan menyebarkannya ke seluruh duma

dengan menggunakan keraajuan teknologi sehingga orang-orang dengan mudah

mendapatkan konten-konten tersebut. Tak terkecuali di Indonesia yang

penyebarannya dapat ditemukan daiam bentuk kepingan cakram, belanja on-line

lewat intemet, majalah ataupun melaliû telpon genggam. Oleh sebab itu, benarlafa apa

yang dikatakan Collins dalam bukunya Christian Counseling, "teknologi telah

menciptakan kemudahan bagi seseorang dalam mengakses berbagai bentuk

pomografî."^

Mudahnya seseorang mendapatkan materi pomografî saat ini sebenamya

menimbulkan dampak négatif dalam masyarakat Salah satunya adalah terlihat dari

semakin meningkatnya masalah pelecehan seksual terhadap perempuan dan anak-

anak karena akibat dari efek buruk penganih pomografî. Bahkan di Amerika Serikat,

hasil dari angket yang diselenggarakan oleh sebuah majalah wanita terhadap 4000

perabacanya berpendapat bahwa pomografî membahayakan, menghina dan

merendahkan martabat wanita.'' Dalam pomografi, hak-hak dan martabat seorang

wanita direndahkan dan status seorang wanita sebagd pasangan yang sepadan bagi

pria hanya dijadikan sebagai alat pemuas kebutuhan seksual pria. Tidak hanya itu,

anak kecil pun dijadikan objek seks dalam pomografî, sehingga munculnya suatu
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realitas yang sangat buruk yaitu berfiubungan seks dengan anak kecil itu adalah

normal.^ Pomografi selain merusak moral juga berkaitan dengan masalah

kriminalitas. Korelasi antara pomografi dan kriminalitas sangat jelas. Banyak

tindakan pemerkosaan dan kekerasan terhadap perempuan teijadi disebabkan pelaku

menonton pomografi sehingga dalam diri pelaku timbul dorongan pemuasan seksual.

Menurut Antaranews, diperkirakan ada 90 persen tindak pidana pemerkosaan tegadi

akibat pelaku menonton pomografi.^

Berkurangnya pengawasan serta tidak adanya peran orang tua dalam

mendiskusikan seluk beluk seks juga mempunyai andil dalam ikut memperluas

pomografi dalam masyarakat khususnya dalam keluaiga. Menurut data tahun 2008

yang dilakukan oleh Yayasan Buah Hati Kita terhadap 1.625 siswa kelas 4-6 SD

wilayah Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang dan Bekasi terungkap bahwa ada

sebanyak 36 % remaja melihat pomografi dari rumah ataupun kamar pribadi.^® Bukti

ini dengan jelas menimjukkan kurangnya pengawasan orang tua pada anak-anak

remaja mereka. Keterlibatan orang tua terhadap kesibukan-kesibukan mereka yang

temyata banyak menyita waktu dan perhatian yang serius. Oleh sebab itu yang sering

kali menjadi korban adalah remaja. Padahal seorang remaja sangat membutuhkan

kehadiran, peibatian dan waktu dari orang tua untuk mendapatkan kasih sayang,

saling bertukar pikiran bahkan menjadi sahabat bagi mereka.^' Karena itu, jika
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kehadiran, waktu dan perhatian orang tua kepada remaja sudah tidak ada lagi, maka

hal ini mempakan kesempatan bagi remaja untuk mengakses pomografî di dalam

rumah ataupun kamar pribadi mereka dengan mudah.

Selain itu kurangnya pengetahuan orang tua mengenai mas al ah seks saat ini

bisa juga menjadi masalah.'^ Ini dikarenakan semasa hidup para orang tua sebagai

remaja, mereka tidak mengenai istilah pendidikan seks, bahkan orang tua mereka juga

tidak pemah membicarakan tentang seks pada mereka. Itu sebabnya ada orang tua

yang masih menganggap pembicaraan seputar seks adalah sesuatu yang tabu, aneh

bahkan mungkin dianggap 'pomo' untuk ditanyakan kepada mereka.'^ Hal ini oleh D

dan Y Gunarsa dipandang sebagai kesulitan dan hambatan bagi orang tua karena

seHngkali orang tua "kalah" jauh dibanding dengan pengetahuan anak-anak mereka.

Karena itu, jika ada remaja yang mencoba bertanya kepada mereka —orang tua—

mengenai masalah seks, orang tua tidak bereikap terbuka dan malah cenderung

membuat jarak dengan anak dalam masalah tentang seks. Para orang tua seharusnya

menyadari akan kesalahan seperti ini dan perlu mengimbangi pengetahuan anak-anak

dengan cara mencari tahu levvat buku-buku bacaan ataupun berkonsultasi dengan ahli

yang memang mengetahui hal tersebut. Sebab seperti yang diungkapkan Chalke

bahwa, "Pemberian atau masukan informasi yang berharga dari orang tua membantu

para remaja dalam memiliki dan memahami cara pandang dan opini yang benar

mengenai seks."^^ Ini tentunya akan menjadi bekai dan fondasi yang kuat bagi remaja
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itu sendiri dalam menjalani kehidupaimya baik itu pada masa sekarang maupua masa

yang akan datang.

Problem yang ditimbulkan bukan hanya masalah demoralisasi saja tapi juga

adanya keterikatan penonton pomografî menjadi candu. Kecanduan pomografi dapat

teijadi pada siapa saja baiJc orang dewasa maupun anak-anak, baik laki-laki maupun

perempuan. Kecanduan pomografi sama seperti kecanduan-kecanduan yang lain. Bila

sudah kecanduan, maka sangat sulit untuk dilepaskan dan dikendalikan lagi meskipun

sudah mengetahui konsekuensi atau akibat yang akan diterimanya.'^

Kecanduan menunit Collins adalah "setiap pikiran atau perilaku yang menjadi

kebiasaan, berulang-ulang dan sangat sulit atau tidak mungkin untuk dikendalikan

walaupun sudah mengetahui konsekuensinya."'^ Jika dihubungkan dengan pomografi

maka kecanduan pomografi adalah pikiran atau perilaku yang melihat dan menikmati

tulisan dan gambar-gambar yang menonjolkan seksualitas secara terus-menerus dan

teiah menjadi kebiasaan sehingga sangat sulit untuk dilepaskan.

Remaja adalah bagian dalam kelompok masyarakat yang cukup rentan untuk

terpenganih dengan dunia pomografi sekarang ini. Hal ini sangatlah beralasan. Sebab

salah satu ciri perkembangan seorang remaja adalah mempunyai rasa ingin tahu yang

begitu besar.'^ Dengan keingintahuan yang begitu besar, maka remaja terpacu untuk

mencari lebih banyak informas! terhadap sesuatu yang bam atau sedang menjadi tren

(objek pembicaraan) termasuk berita yang ramai di masyarakat. Dalam hubungannya

dengan pomografi, kondisi perkembangan dan pertumbuhan mendorong remaja imtuk
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mencari dan terus mengakses materi porao^afi dengan bemlang-xilang karena

berhubungan dengan pemuasan kebutuhan.

Pada dasamya pomografi mengajarkan penyimpangan. Dalam pomografi,

berhubungan seks itu bisa dilakukan dengan siapa saja, dimana saja dan kapan saja

tanpa memikirkan konsekuensi dan akibat yang akan dialami. Dengan kata lain,

pomografi tidak memberikan suatu kebaiaran mengenai seks yang sebenamya

melainkan kebohongan yang hanya menjerat individu dalam hal ini remaja untuk

tetap bertahan dan tinggal di dalanmya. Karena itu tepatlah seperti apa yang

f4iVataVan oleh Artcrbum dan Bums, "sekali orang dimanfeatkan -oleh pomografi-

20
maka sangat sulit untuk hidup tanpa bersamanya (pomografi)."

Seorang remaja yang terus-menerus mengkonsumsi pomografi membuat

dirinya akan menjadi kecanduan. Ini akan berdampak pada gangguan perilaku

seksualnya sehingga mengakibatkan teijadinya penyimpangan. Dalam diri mereka

akan timbul suatu dorongan untuk melakukan hubungan seks seperti yang dilihatnya

baik kepada dirinya sendiri ataupun kepada orang lain. Mereka juga melakukan

aktivitas seks secara sembarangan sehingga dari perbuatan mereka menghasilkan

kehamilan di luar nikah ataupun bisa mengakibatkan penyakit AIDS.^' Akibat lain

kecanduan pomografi terhadap remaja adalah tidak bisa lagi berpikir lebih jemih.^

Sebab dalam pikirannya telah diisi dan dipenuhi dengan rangsangan visualisasi
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pomografi dan hal ini dapat mendorong remaja untuk melakukan masturbasi sebagai

bentuk penyaluran seksual yang tidak wajar."

Fakta-fakta di atas cukup untuk menunjukkan bahwa terayata kecanduan

pomografi pada remaja adalah masalah yang serius untuk diselesaikan. Problem

candu pomografi pada remaja bukan hanya memgikan dirinya sendin melainkan juga

memgikan orang lain. Situasi dan kondisi akan terus bertambah parafa bukan faanya

pada masa kini tapi juga pada masa yang akan datang jika remaja yang kecanduan

pomografi tidak segera mendapatkan pertolongan untuk ditangani. Kefaidupan remaja

yang mengalami masalafa candu pomografi akan beqalan dengan penufa dengan

kepura-puraan, kebohongan dari hari ke hari. Semuanya ini merapakan bentuk

penyangkalan yang pada umumnya juga teijadi pada perilaku kecanduan.^"*

Sebagai kesatuan komunitas umat percaya yang berada di tengafa-tengah dunia

ini, gereja mempunyai peranan penting dalam membantu dan memulihkan remaja

yang kecanduan pomografi. Sebagai kesatuan komunitas umat percaya, gereja

dimaksudkan untuk menjadi komunitas yang menyembufakan.^^ Gereja tidak bolefa

lagi hanya berdiam diri ataupun bersikap acuh tak acuh ketika ada remaja yang

mengalami kecanduan pomografi. Sebaliknya gereja harus bertindak proaktif dalam

membantu dan memulihkan remaja yang mengalami kecanduan pomografi. Gereja

harus menyadari bahwa remaja bukan hanya menjadi harapan keluarga, bangsa dan

negara di kemudian hari melainkan juga tiang penerus pelayanan dalam gereja.

Karena itu, jika remaja yang kecanduan pomografi diabaikan, dibiarkan dan tidak
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ditangani akibatnya gereja, keluarga, bangsa dan negara tidak memiliki generasi yang

baik dan kuat.

Gereja harus memperlihatkan kepada remaja yang kecanduan pomografi

bahwa perbuatan mereka bukan hanya menisak diri mereka sendiri dan orang lain

melainkan juga merusak reiasi mereka dengan Allah. Dalam hubungannya dengan

pomografi, perbuatan mereka sama seperti menyembah allah lain. Yakni menjadikan

pomografi sebagai sarana penyembahan beibala dalam hidup mereka. Namun

sesungguhnya diri mereka sendirilah yang menjadi allah. Menyembah allah lain

dalam Alkitab sangat jelas mempakan dosa yang melanggar perintah Allah

khususnya dalam Keluaran 20:3 (Jangan ada padamu allah lain di hadapan-Ku).

Penulis lain seperti Welch menjelaskan pandangan yang sama namun dengan

menggunakan objek lain yaitu kemabukan sebagai bentuk penyembahan teibad^

allah lain.^®

Pendampingan pastoral mempakan salah satu tindakan konkret gereja dalam

membantu dan memulihkan remaja yang kecanduan pomografi. Pendampingan

pastoral adalah salah satu tugas pelayanan yang ada di dalam gereja yang didasaïkan

pada iman Kristen. Pendampingan pastoral mencakup aktivitas-aktivitas yang

menyembuhkan, mendukung, mengarahkan dan memulihkan seorang terhadap yang

lain dan juga kepada Allah.^' Oleh karena itu, pendampingan pastoral diperlukan

26. Menurut Welch, Kemabukan -prototipe dari semua kecanduan- bisa dikatakan sebagai
perbuatan yang melawan Allah karena kemabukan merup^an masalah siapa yang menjadi tuan dalam
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imtuk menolong remaja yang mengalami kecanduan pomograiî sebagai krisis dalam

hidupnya, dengan mengupayakan suatu perubahan pada kondisi yang lebih baik.

Pokok Permasalahan

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang penulisan, maka penulis

menimuskan pokok permasalahan sebagai beriJkut:

1. Dampak négatif dari perkembangan arus informas! teknologi yang semakin

maju dari jaman ke jaman, kurangnya pengawasan yang ketat dari peraerintah

serta berkurangnya perhatian orang tua mempakan faktor penyebab

meluasnya peredaran pomografî dalam masyarakat. Remaja mempakan

bagian dari kelompok masyarakat yang rentan terpengaruh dengan pomografî.

2. Akar kecanduan pomografî adalah dosa Semua orang tanpa terkecuali remaja

berpotensi menjadi pecandu dalam bal ini pecandu pomografî. Akibat yang

dirasakan seorang remaja yang kecanduan pomografî bukan hanya masa kini

melainkan juga pada tahun-tahim berikut dari kehidupannya.

3. Melihat dampak pomografî yang bisa membuat remaja menjadi kecanduan

maka gereja sebagai kesatuan komunitas orang percaya mempunyai peranan

penting dalam menolong dan membantu remaja untuk melepaskan diri dari

kecanduan pomografî. Pendampingan pastoral mempakan bentuk tindakan

konkret gereja yang didasarkan pada prinsip Alkitabiah untuk menolong

remaja melepaskan diri dari kecanduan pomografî.
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Tujuan Penulisan

Melalui penelitian dan penulisan tesis ini, penulis memiliki tujuan yakni:

1. Untuk memaparkan permasalahan mendasar dari kecanduan dalam perspektif

Alkitabiali dimana akar dari masalah ini adalah dosa dan keterikatannya.

2. Untuk menjelaskan bagaimana permasalahan kecanduan ini dapat begitu

mudah masuk dalam dunia remaja dan kecanduan pomografi dalam diri

remaja adalah hal yang sangat perlu dengan serius ditangani dalam

pendampingan pastoral.

3. Melaim penulisan ini diharapkan penulis dapat memberikan prinsip-prinsip

yang strategis dalam melakukan pendampingan pastoral kepada remaja yang

kecanduan Pomografi.

Fembatasan Masalah

Penulisan ini membatasi permasalahan pomografi terhadap remaja. Yang

dimaksud remaja disini adalah mereka yang benisia 12-18 tahun. Penulisan ini lebih

banyak berfokus pada remaja pria yang kecanduan pomografi. Pomografi itu sendiri

sebenamya sangat luas makna dan bentuknya tapi dalam tulisan ini bentuk pomografi

yang akan dibicarakan adalah berbentuk média elektronika seperti intemet, VCD-

DVD. Penulisan tesis ini hanya akan berfokus pada prinsip-prinsip strategis dalam

pendampingan sebagai bentuk pelayanan gereja yang dilakukan baik oleh rohaniwan,

individu maupun secara komunal (Jemaat). Tulisan ini hanya mengemukakan

pertolongan kepada orang yang telah menjadi pecandu pomografi bukan masalah
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bagairaana mencegah penyebaran poraografi atau mencegah remaja teriiindar dan

pomografi walau hal-hal tersebut menjadi hal yang penting juga, namun tidak dibahas

di dalam tulisan ini.

Metodologi Penulisan

Penulisan tesis ini memakai metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif

deskriptif menipakan metode yang bermaksud imtuk memahami fenomena tentang

apa yang dialami oleh subjek penelitian misainya perilaku, motivasi, tindakan dan

kemudian mendeskripsikan ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Cara

penggumpulan data dalam penulisan ini akan dilakukan melalui wawancara terhad^

beberapa orang responden, studi literatur seperti buku, juraal dan majalah, serta

artikel-artikel Internet. Wawancara dilakukan dengan tujuan imtuk mengkonJfîrmasi

data yang didapatkan melalui literatur.

Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, maka segala yang terkait

dengan diri responden akan penulis samarkan tetapi peristiwa yang mereka

ungkapkan adalah hal yang benar-benar te^adî dalam diri mereka. Hasil wawancara

akan penulis lampirkan di bagian belakang tesis ini. Dan itu telah mendapatkan

persetujuan dari para responden.

28. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (^snà.\ing;. PT Remaja Rosdakarya,
2006), 6.
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Sistematika Penulisan

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang pennasalahan,

pokok pennasalahan, tujnan penulisan, pembatasan masalah, dan metodologi dan

sistematika penulisan.

Bab II, penulis akan memaparkan pennasalahan kecanduan dalam perspektif

teologis, dimana dosa menjadi akar dari pennasalahan ini dan bagaimana

pendampingan pastoral dapat menolong orang yang kecanduan.

Bab m, penulis akan memaparkan remaja dan masalah pomografi. Bagian ini

penulis akan membahas bagaimana pomografi bisa dekat dengan remaja serta

indikasi dan karakteristik remaja yang kecanduan pomografi. Pada bagian ini juga,

penulis akan memperlihatkan karakteristik remaja yang kecanduan pomografi dengan

sample yaitu dengan menggunakan teknik wawancara yang mendalam dan

pengamatan.

Bab IV, Penulis akan membahas kebutuhan yang mendasar yang diperlukan

untuk menangani pecandu dan prinsip-prinsip strategis yang diterapkan dalam

pendampingan pastoral terhadap remaja yang kecanduan pomografi.

Bab V, merupakan bagian akhir yang akan ditutup dengan sebuah refleksi

sebagai suatu kesimpulan.


